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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Ma’asyiral Hadirun rahimakumullah;

Alhamdulillah marilah segala puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah memberikan rahmat dan hidayah kepada kita sekalian, sehingga kita dapat menjalankan kehidupan kita dengan baik dan sempurna. Shalawat dan salam kepada junjungan Nabi Besar Muhammad Saw. yang telah menuntun ummat manusia kejalan yang penuh rahmat dan keberkahan hingga akhir zaman nanti.

Kaum Muslimin Rahimakumullah ;

Keimanan, sangat penting dalam kehidupan manusia, karena keimanan merupakan faktor pendorong lahirnya dinamika kehidupan manusia. Keimanan memang selayaknya berfungsi sebagai faktor pendorong tumbuhnya kreatif dan dinamika manusia sehingga ummat yang kini tengah hidup di dunia yang semakin mengglobal tidak keliru dalam menjalankan hidupannya.
Manusia yang dinamis dan kreatif adalah gambaran seorang muslim sejati, sedangakan kondisi kemiskinan, ketakutan, dan kelaparan, tidak bisa di atas namakan sebagai memaknai iman. Pendapat ini sejalan dengan pendapat seorang filosof muslim, Hassan Hanafi yang menggambarkan : “Kesabaran membuat kita diam dalam segala hal. Ridha membuat kita membiarkan dalam segala hal. Tawakkal membuat kita mengabaikan antisipasi masa depan. Sedangkan manunggal dengan Tuhan telah menenggelamkan kita dalam ilusi”.

Sehubungan dengan itu, bisakah kita mengambil kesimpulan bahwa orang beriman yang dalam kenyataannya tidak dinamis dan kreatif berarti keimanannya adalah keimanan yang semu dan tanpa makna? 
Berangkat dari itulah kiranya sangat menarik untuk dibicarakan bagaimana iman membuat seseorang menjadi lebih dinamis dan kreatif, baik dalam level pemahaman maupun dalam kenyataan kehidupan.
Sidang jamaah jum’at yang dirahmati Allah;

Ada tiga ciri seorang muslim yang sejati. 1) Kepercayaan kepada Allah dan Rasul-nya, 2) perbuatan yang sesuai dengan kepercayaan tersebut, dan 3) kesadaran akan hubungan dengan Allah sebagai buah dari perbuatan dan kepatuhan.

Kepercayaan kepada Allah dan Rasul-nya, disebut juga dengan rukun iman  dan dirumuskan dalam dua kalimat syahadat. Dua kallimat syahadat yang diucapkan itu seharusnya diiringi dengan prilaku dan pemikiran yang mencerminkan keyakinan bahwa Allah swt. adalah Tuhan yang patut disembah dan Nabi Muhammad adalah pembawa risalah dan sosok hamba yang benar-benar menjalankan keimanan kepada Allah dengan sempurna.
Kaum muslimin yang dirahmati Allah;

Rasulullah sebagai utusan Allah harus dijadikan tauladan dalam segala aspek, termasuk dalam rangka menjalankan keimanan yang berimbas pada kreatifitas dan dinamika kehidupan. Seseorang yang menyatakan beriman kepada Nabi Muhammad sebagai Rasulullah (utusan Allah), harus percaya bahwa Al-Qur’an yang diwahyukan Allah kepada Beliau merupakan wahyu yang berisi petunjuk-petunjuk suci agar manusia tetap berada dalam kebenaran. Dan kebenaran itu wajib disebar luaskan setiap muslim kepada seluruh ummat manusia sebagaimana firman Allah: 

كُنتُمْ خَيْرَ أُمَّةٍ أُخْرِجَتْ لِلنَّاسِ تَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَتَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَتُؤْمِنُونَ بِاللّهِ
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah”. (Q.S.Ali ‘Imran:110)

Dan setiap upaya menyebarkan kebenaran dapat digolongkan sebagai perbuatan jihad di jalan Allah. 
Kaum Muslimin rahimakumullah:

Allah tidak kurang dari 52 kali menggandengkan kata amanu dengan ‘amal  as-shalihat dalam Al-Qur’an, ini membuktikan bahwa iman belum berfungsi secara baik manakala belum dibuktikan dengan amal-amal shaleh. Penggandengan dua kata ini memberi ketegasan bahwa seluruh perbuatan manusia akan dipertanggungjawabkan dihadirat Allah, pada saat hari pengadilan kelak. Sehingga oleh karena itu seluruh perbuatan manusia haruslah tetap mengikut pada petunjuk yang diberikan Allah supaya tidak mengalami penderitaan dalam hidup yang akan datang.  
Dengan demikian sistem keimanan dalam Islam itu bersifat total dan saling berhubungan satu sama lain. Tidak terbatas pada rukun Iman semata, melainkan harus diwujudkan dalam segala gerak aktivitas yang baik dan benar.
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah ;

Al-Qur’an menginformasikan bahwa manusia mempunyai dua tabiat, yakni tabiat baik dan buruk. Tabiat itu sangat tergantung kepada kehendak dan keputusan manusia sendiri untuk memilihnya, apakah bertindak dengan baik atau buruk. Nabi Muhammad SAW telah berhasil mendaratkan contoh-contoh bagaimana keimanan itu dapat mengembangkan sifat-sifat yang positif pada diri manusia dan meredam sifat-sifat negatif. Maka oleh sebab itu bersediakah kita mengikuti sunnah beliau sehingga menambah berkembangnya sifat-sifat positif pada diri kita. Serta bersediakah kita memandang dunia dengan kacamata iman, sehingga dunia tidak lagi dipandang sebagai sisi gelap yang harus dihindari, padahal dunia adalah ciptaan Allah yang tidak terdapat kekurangan ataupun keburukan di dalamnya, Allah berfirman :

مَا تَرَى فِي خَلْقِ الرَّحْمَنِ مِن تَفَاوُتٍ فَارْجِعِ الْبَصَرَ هَلْ تَرَى مِن فُطُورٍ
‘… Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Rabb Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang” (QS. 67/ al-Mulk: 3)

Sedemikian baiknya ciptaan Allah itu, sehingga tidak terdapat cacat sedikit pun di dalamnya termasuk dunia ini. Manusia tidak boeh lari dari dunia melainkan harus memakmurkannya dengan kreatifitasnya yang positif dan menegakkan misi kemanusiaan yaitu amar ma’ruf dan nahi mungkar. Sehingga “Al-ittihad” dalam istilah muslim sufi jangan lagi dipahami sebagai bersatu dengan Tuhan dalam ‘kelambu’, tetapi harus dipahami sebagai penyatuan aktifitas dengan ridho Allah.
Sidang jum’at yang dirahmati Allah:
Keimanan yang seimbang adalah iman yang diiringi dengan etos kerja yang tinggi, sebab Nabi Muhammad saw menilai: “mukmin yang kuat jauh lebih baik daripada yang lemah”. Jadi kurang tepat jika ada istilah “biarlah miskin asal taat pada keimanan”, akan tetapi yang lebih tepat adalah bagaiamana agar keimanan itu harus berimbas pada kemajuan dan kejayaan ummat, seperti yang dilakukan oleh Rasulullah dan para sahabat yang arif bijaksana (al-salaf al-shaleh) dalam kiprah perjuangan mereka mengembangkan islam.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْكَرِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الآياَتِ وّالذِّكْرِ الحَكِيْمِ. أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
Khutbah ke-II

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ ,رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. اَللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ إِلَيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ. وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْن………. عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ , إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً. أَمَّا بَعْدُ؛
Kaum Muslimin yang dirahmati Allah;

Marilah kita sama-sama bersungguh-sungguh menjalankan taqwa kepada Allah swt. dengan melaksanakan segala perintahNya dan meninggalkan segala laranganNya, semoga kita mendapat kebahagiaan dan derajat yang mulia dari sisi Allah sebagai balasan atas  ketaqwaan itu. Sholawat dan salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi Besar Muhammad saw, yang telah berjuangan menegakkan kalimat Allah, menyeru sekalian ummat manusia agar berjalan diatas petunjuk Allah ta'ala untuk keselamatan dunia dan akhirat.
Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah ;
Menumbuhkan motivasi untuk melakukan pekerjaan dan menyelesaikan pekerjaan secara  tepat dan benar merupakan salah satu tugas penting dalam sistem kerja islami. Untuk itu Islam menegaskan pentingnya menempuh cara-cara yang efektif supaya dapat mempengaruhi orang lain ataupun karyawan agar mereka dapat melakukan tugasnya secara tepat dan benar.
Dalam Islam disebutkan bahwa pada dasarnya ada tiga tugas penting yang perlu dilakukan dalam memotivasi orang lain, yakni: membangkitkan perhatian, mempengaruhinya dan menyatukan pikiran. Seseorang akan segera termotivasi untuk melakukan apa yang diinginkan bila ke-tiga poin diatas dapat diterapkan seorang pemimpin dihadapan anggota atau bawahannya.
Sidang jum’at rahimakumullah;

Untuk lebih jelasnya, marilah kita perhatikan uraiannya sebagai berikut.
1. Pembangkitkan Perhatian


Ada beberapa kaidah yang perlu diperhatikan di sini:
Seorang pemimpin harus besifat mengayomi bagi bawahannya. Mengetahui dengan detil setiap permasalahan yang dihadapi mereka dan selalu memberikan solusi yang baik dan ideal. Dengan sikap demikian para bawahan akan merasakan kehadiran pemimpin sangat berarti bagi mereka, dan mereka akan mengaggap pemimpinnya sebagai penolong dikarenakan mereka selalu mendapat perhatian atas keadaan, kesulitan, harapan, dan masa depan mereka.
Pemimpin yang bersifat seperti diatas, dapat memotifasi bawahannya untuk melakukan kebaikan dalam setiap pekerjaannya. Disamping itu adalah senyuman. Dalam haditsnya, Rasulullah bersabda: “ Senyum anda saat bertemu adalah sedekah”. Ekspresi wajah yang diwujudkan dengan senyuman merupakan gambaran dari jiwa dan nurani seseorang. Sehingga siapapun yang diberikan senyuman yang betul-betul ikhlas akan memberi efek kelapangan dada sehingga rela melakukan segala pekerjaan yang diperintahkan kepadanya.
Untuk memberikan motivasi dengan cara menarik perhatian adalah mengupayakan agar memanggil orang lain dengan nama yang baik dan disukainya. Rasulullah pernah mengoreksi nama depan seseorang karena dinilai kurang tepat. Untuk lebih jelasnya dapat kita perhatikan dalam uraian hadits berikut ini:
“Pada saat Rasulullah menyampaikan pemikirannya kepada Abdul Syarr, Nabi berkata:  “Sesungguhnya ini adalah pemikiran yang baik”. Ulurkan tanganmu saya membaiatmu. Nabi berkata : “ Siapa namamu ?” Abdu Syarr (tukang jahat) Nabi Bersabda : “ Tidak “ anda adalah Abdul Khair (tukang kebaikan)”, lalu Rasul membaiatnya”.
Dan upaya pemberian motifasi dengan membangkitkan perhatian adalah berbicara kepada bawahan dengan perkataan yang baik. Rasullah saw. bersabda:  “Barang siapa beriman kepada ALlah dan Rasulnya, hendaklah ia berkata dengan baik atau diam”. (al- Hadits).  Ibnu Muqaffa’ berkata “Belajarlah mendengar yang baik sebagaimana belajar berbicara yang baik”.  Dan sebagai upaya yang terakhir adalah belajar mencintai bawahan. Rasulullah menggambarkan bahwa orang yang tidak ada cinta dalam hatinya bukanlah orang yang beriman. Sabda Rasulullah saw. “ tidak beriman seorang diantara kamu sehingga ia mencintai saudaranya sebagaimana ia cinta pada dirinya sendiri”.
Mencintai sebagaimana mencintai diri sendiri termasuk diantaranya dengan menjaga kehormatan orang lain, dan nama baiknya. Maka ketika menyampaikan kata-kata dan nasehat, harus memilih kata-kata yang baik dan tidak merendahkan orang tersebut.
Kaum Muslimin rahimakumullah;
2. Mempengaruhinya

Motifasi juga dapat tumbuh jika kita dapat mempengaruhi orang lain untuk berbuat baik. Ada beberapa hal yang perlu dilakukan agar orang lain dapat dipengaruhi untuk dapat mengerjakan pekerjaannya dengan baik, diantaranya dengan memberi penghargaan atau pujian secara posiif sebelum kita memulai memberi pengarahan ataupun nasehat kepada seseorang ataupun bawahan. Hal ini pernah dilakukan oleh Rasulullah saw sebelum mengajak raja-raja untuk masuk agama Islam. Seperti ketika dalam sebuah surat yang dikirimkan Nabi kepada Khalid bin Walid, terlebih dahulu Rasulullah bertanya kepada saudaranya yang kebetulan sudah lebih dulu masuk Islam, tentang keberadaan Khalid bin Walid. Saudaranya berkata pada Nabi : “bahwa kelak saudara ia masuk Islam dengan izin Allah”.  Lalu Nabi menuliskan surat dan mengatakan: “Tidak layak orang seperti anda untuk tidak mengenal Islam. Kalaulah bersama kaum muslimin, maka keadaan anda akan lebih baik, dan anda akan kami utamakan daripada yang lainnya”. Saat membaca surat itu Khalid bin Walid merasa ingin secepatnya masuk Islam.
Banyak hal-hal lain yang dapat memberi motifasi orang lain untuk berbuat baik, diantaranya adalah: 

· Memberikan penghargaan pada pendapat orang lain 
· Memulai kebaikan dari diri sendir baru kemudian orang lain

· Menyampaikan perintah secara bijaksana sebagaiaman yang dibuat Rasulullah ketika ia mengenal sebagian orang Yaman. Rasulullah menanyakan pada mereka: “ Apakah Anda sekalian menginginkan kebaikan ?. Mereka menjawab “ Apakah itu ?”. Dia (Nabi) menjawab,  “Anda sekalian bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, mendirikan shalat dan beriman dengan apa yang datang dari Allah”.
· Menjaga air muka, dengan memberikan tegoran secara terhormat
· Memberikan semangat dan dorongan bagi mereka untuk melakukan kebaikan, apalagi yang mendukung kegiatan lembaga dan perusahaan.
Kaum muslimin yang berbahagia;

3. Menyatukan pikiran
Rasulllah saw. tidak pernah melakukan pemaksaan kepada mayarakat Arab agar memeluk Islam. Tehnik yang dapat memotifasi mereka sehingga mau menerima kebenaran yang disampaikan oleh Rasulullah adalah dengan menyatukan pemikiran tidak memaksakan kehendak. Seorang pemimpin harus dapat mencari kesamaan dan titik temu dalam perbedaan pendapat. Untuk setiap perbedaan harus dilakukan dialog yang santun, ramah, lembut dan demi keberhasilan cita-cita bersama. Inilah tehnik motifasi yang diajarkan dalam Islam yakni dengan mencari titik temu pemikiran dan jika ada ketidak samaan dilakukan dengan cara senantiasa saling nasehat menasehati pada kebenaran dan kesabaran sebagaimana pesan al-Qur’an: “ wa tawasaw bil haq wa tawasaw bissabri” (QS.al-Ashr:4-5)
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.
رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ.أَشْهَدُ أَنْ لاَّ إِلَهَ إِلاَّ الله ُوَحْدَهُ لاَشَرِيْكَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الْمَبْعُوْثُ رَحْمَةً لِّلْعَالَمِيْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ  وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْن.أَمَّا بَعْدُ، فَيَا أَيُّهَا الْمُؤْمِنُوْنَ، اِتَّقُوْا اللهَ، وَأُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ
Kaum muslimin Ibadallah rahimakumullah ;

Alhamdulillah rabbil alamin segala puji dan puja kehadirat Allah Swt. Tuhan yang telah menganugerahkan limpahan nikmat dan karunia kepada kita. Shalawat beriring salam kehadirat junjungan Nabi besar Muhammad saw. 

Membicarakan peristiwa hijrah Rasulullah Saw dari Mekkah ke Madinah, seakan tidak pernah kering dari makna-makna yang kian hari semakin relevan dengan perkembangan sejarah manusia. Momentum atau peringatan salah satu sejarah kerasulan Nabi Muhammad saw. itu, hendaknya memberikan inspirasi kepada umat Islam dalam upaya menyongsong masa depan yang lebih baik.
Kunci keberhasilan sekelompok manusia menyongsong masa depannya, sangat ditentukan oleh pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan kelompok masyarakat itu. Bagi kita umat Islam, hal ini sangat memberi peluang manakala kita berhasil merekonstruksi ulang strategi Nabi Muhammad pada peristiwa hijrah dalam pengembangan sumber daya manusia. Apalagi selaku ummat Islam, bahawa menauladani sejarah hidup para Nabi merupakan suatu keharusan, sebagaimana petunjuk Allah swt. al-Qur’an: 
لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِيهِمْ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَن كَانَ يَرْجُو اللَّهَ وَالْيَوْمَ الْآخِرَ وَمَن يَتَوَلَّ فَإِنَّ اللَّهَ هُوَ الْغَنِيُّ الْحَمِيدُ
“Sesungguhnya pada jejak mereka ada teladan yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap pahala Allah dan keselamatan pada hari kemudian ” (QS. al-Mumtahanah: 6)

Sidang Jum'at yang dirahmati Allah ;

Hijrah dilakukan Nabi Muhammad saw. pada hari Kamis malam tanggal 1 Rabiul Awal/16 Juni 622 M, dan sampai di Yasrib (Madinah) sebelum zhuhur pada hari Senin 12 Rabiul Awal atau 28 Juni 622 M, dan hijrah yang dilakukan beliau beserta para sahabat tersebut merupakan pelajaran paling bermakna bagi ummat Islam saat ini. Kata, “hijrah” dalam istilah umum diartikan sebagai  perpindahan seseorang dari suatu tempat yang lain. Sedangkan menurut istilah Islam, hijrah diartikan sebagai “Keluarnya Rasulullah Saw, dari kota Mekkah (kota kelahirannya) menuju Yatsrib (Madinah), sebagai daerah yang lain, dengan niat demi kepentingan pengembangan ajaran Islam secara lebih detil, dan akan kembali lagi pada suatu waktu kemudian”.

Al-Qur’an al-Karim secara mengesankan menggambarkan bagaimana strategisnya momentum hijrah itu, hingga Allah swt. mengecam orang yang tidak mengikutinya, seperti terlihat dalam ayat (QS. al-Anfal:72).
وَالَّذِينَ آمَنُواْ وَلَمْ يُهَاجِرُواْ مَا لَكُم مِّن وَلاَيَتِهِم مِّن شَيْءٍ حَتَّى يُهَاجِرُواْ
“Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah” 

Hadirin Ma’asyiral Jum’ah rahimakumullah;
Paling tidak ada lima makna yang amat strategis yang terkandung dalam momentum hijrah Nabi tersebut, yang dalam tingkat tertentu dapat kita refleksikan pada kehidupan modern dalam upaya meningkatkan sdm antara lain :

1. Hijrah sebagai strategi perjuangan Nabi memberi pemahaman Islam dengan lebih maksimal. Hal ini bisa dilihat dari bagaimana Nabi membangun basis dan kekuatan umat Islam yang dimulai dari bawah yaitu dengan dibangunnya Masjid Quba yang berukuran sangat kecil untuk dijadikan tempat belajar memberikan ajaran pemahaman Islam dan pengamalan ibadah, bahkan mengajarakan hingga ke aspek  yang lebih luas dari kehidupan, yakni masalah sosial, ekonomi, politik.

2. Penegasan identitas umat Islam. Peristiwa Hijrah merupakan batu ujian sampai dimana orang beriman berani menegaskan identitas keislamannya. Kalau selama di Mekkah mereka takut menegaskan identitasnya ditengah kehidupan bermasyarakat, maka ketika di Madinah umat Islam harus berani menegaskan identitas keimanan dan keislaman mereka supaya Islam dapat dijalankan secara kaaffah (menyeluruh). 

3. Membangun Peradaban. Dipilihnya nama Madinah untuk kota Yatsrib yang bermakna kota peradaban, dan dijadikannya sebagai tempat tujuan, berarti bahwa hijrah bermakna membangun peradaban. Untuk itu nabi membangun 3 kekuatan ke-tatanegaraan yaitu: pembangunan tatanan kehidupan sosial, budaya kerja dan menghimpun kekuatan permodalan, ketiga hal tersebut merupakan tiga masalah pokok yang menopang kehidupan suatu negara dimana saja.
Kaum Muslimin yang dirahmati Allah ;
Hijrah merupakan penegasan konsep persatuan sesama Muslim (ukhuwah islamiyah, sebagaimana diperankan Muhajirin dan Anshar). Begitupula melalui piagam Madinah, Nabi saw. memberi contoh bagaimana mengatur kehidupan masyarakat yang pluralistik (tidak seagama) melalui ukhuwah insaniyyah yakni mencari kesamaan bahwa sesungguhnya manusia itu bersaudara dalam kehidupan sosial bukan dalam pelaksanaan ibadah.

Hijrah juga merupakan strategi membangun masyarakat yang egaliter (sikap kebersamaan). Hal tersebut dapat dilihat pada kenyataan bahwa ketika Abu Bakar bersedih di Gua Sur, lalu nabi menenangkannya dengan berkata : “Janganlah bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita”, (QS. al-Taubah:40). Akan tetapi di saat Nabi sangat gelisah dan terus berdo’a ketika Perang Badr berlangsung, Nabi kembali menenangkan Abu Bakar dengan kata-kata: “Cukup-cukuplah doamu, karena sesungguhnya Tuhan akan melaksanakan apa yang dijanjikannya kepadamu”. Ini menggambarkan bagaimana kebersamaan yang dipraktekkan oleh seorang pemimpin dan yang dipimpin, saling menasehati dan meneguhkan satu sama lain.

 Sedangkan mengapa Nabi mencapai sukses gemilang yang belum pernah dicapai oleh siapa pun dipermukaan bumi, termasuk para Nabi yang mendahuluinya dalam membangun masyarakat, tidak lepas dari keterampilan Nabi dalam membuat perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian dan pengendalian (pengontrolan) yang dilakukan Nabi dalam rangka merubah sejarah manusia dari hidup penuh keberhalaan menjadi hidup berketuhanan (rabbaniyah). Dan hal-hal tersebut ternyata merupakan kebutuhan manusia dalam menjalankan tugas-tugasnya.
Kaum muslimin sidang jum’at yang dirahmati ALlah;
Begitulah, momentum hijrah yang dimanfaatkan Nabi Muhammad saw bersama para sahabatnya sebagai strategi dan jihad dalam menegakkan kebenaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan. Oleh karenanya, bagi kita yang hidup di zaman kini, pengkajian hijrah, kiranya dapat menginspirasikan dalam membangun tatanan masyarakat yang lebih modern dan Islami.

َبارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
Khutbah Kedua

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيْرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، اَلْمُتَعَالِيْ عَنِ الْمُشَارَكَةِ وَالْمُشَاكَلَةِ لِسَائِرِ الْبَشَرِ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ النَّبِيُّ الْمُعْتَبَرُ. وَاعْلَمُوْا أَنَّ اللهَ سُبْحَانَهُ صَلَّى عَلَى نَبِيِّهِ قَدِيْمًا. إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَاأَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، فِي الْعَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَز

رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُوْنَا بِاْلإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِيْ قُلُوْبِنَا غِلاًّ لِّلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَا إِنَّكَ رَءُوْفٌ رَّحِيْمٌ. رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَّمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ.

 رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدَيْنَا وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. آمِيْنَ يَا رَبَّ الْعَالَمِيْنَ. 
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَاللهُ سُبْحَانَهُ وَتَعَالَى أَعْلَمُ وَأَجَلُّ وَأَعْظَمُ وَأَكْبَرُ. وَأَقِمِ الصَّلاَةَ.
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اَلْحَمْدُ ِللهِ الَّذِي جَعَلَ عِبَادَةَ الْحَجِّ وَعِيدَ اْلأَضْحَى مِنْ شَعَائِرِ اللهِ وَإِحْيَاءَهَا مِنْ تَقْوَى الْقُلُوبِ. أَشْهَدُ أَنْ لاَّ إِلهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْـكَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الْمَبْعُوْثُ رَحْمَةً لِّلْعَالَمِيْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِْينَ. أَمَّا بَعْدُ، فَيَا عِبَادَ اللهِ، ، أُوْصِيكُم وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ.

Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah ;

Syukur alhamdulillah kehadirat Ilahi Rabbi, yang telah memberikan rahmat dan nikmatNya kepada kita semua, Shalawat dan Salam kepada Rasulullah Saw. yang telah menuntun manusia menuju alam yang penuh rahmat.

Sidang jum’at yang dirahmati Allah; 

Sabar adalah salah satu term ajaran Islam yang sangat popular dan merupakan sikap mental yang paling banyak disebutkan Al-Qur’an. Imam Al-Ghazali menyebutkan terdapat tujuh puluh kali kata sabar dalam Al-Qur’an. Sebab sikap sabar menyangkut hampir seluruh aspek kehidupan dan aktifitas manusia. tampaknya itulah sebabnya Abu Darda’ menyebutkan bahwa “biji keimanan adalah sabar terhadap hukum dan ridha  terhadap ketentuan (takdir)”.

Karena sabar merupakan referensi yang demikian populer dan konfensional, maka ajaran Islam ini seringkali tidak ditoleh sebagai solusi bagi problema umat manusia, termasuk dalam mengatasi keterbelakangan.

Akan tetapi jika dilihat berbagai petunjuk kitab suci mengenai term ini, maka tertangkap isyarat bahwa ajaran ini dimaksudkan sebagai faktor motivator dan solusi bagi berbagai tantangan yang dihadapi manusia, termasuk keterbelakangannya, sebagai pribadi, keluarga, kelompok masyarakat, dan bahkan sebagai suatu bangsa.
Kaum Muslimin yang dirahmati ALlah;
Persepsi manusia terhadap sabar bagai pisau bermata dua : Jika dipahami secara progressif (dinamis) maka ia akan berfungsi sebagai daya dorong bagi aktifitas manusia, seperti disebutkan dalam Tahdzib Madari as-Salikin :

Sabar lillah adalah kecukupan, sabar billah adalah kelanggengan, sabar fillah adalah ujian, sabar ma’a Allah adalah kesetiaan menepati janji, dan  sabar ‘anillah adalah memutuskan hubungan. 
Sebaliknya jika sabar dipahami secara refressif  (statis) dia akan menjadi faktor penghambat bahkan dapat memandulkan kreatifitas seseorang. Itulah sebabnya sikap sabar lebih banyak dibicarakan ketika seseorang sedang menghadapi musibah. Sebab Muhammad bin Hasan al-Syarif menyatakan bahwa arti yang lebih populer dari sabar itu di tengah masyarakat adalah keteguhan hati ketika menerima cobaan kepahitan, hal-hal yang tidak disukai, dan teguh ketika menerima ujian.

Sidang jum’at yang dirahmati Allah;

Secara garis besar sasaran sabar ada dua macam. Pertama, kesabaran dalam kaitannya dengan fisik, seperti menahan penderitaan badan yang berat karena sakit, atau karena kerja yang berat, dalam menuntur ilmu, atau saat beribadah. Kedua, kesabaran dalam kaitannya dengan mental, yang cakupannya amat luas.

Apabila tantangannya menyangkut syahwat, perut dan seksual, maka sikap sabar yang digunakan adalah ‘iffah atau menjaga kehormatan dan martabat. Sebagaimana firman Allah SWT :
أُوْلَئِكَ يُجْزَوْنَ الْغُرْفَةَ بِمَا صَبَرُوا وَيُلَقَّوْنَ فِيهَا تَحِيَّةً وَسَلَامًا
“Mereka itulah yang akan dibalas dengan martabat yang tinggi atas kesabaran dan ketabahan mereka; di sana mereka akan disambut dengan salam dan kedamaian”. (QS.25/al-Furqan:75)

Kalau tantangannya menyangkut kejayaan, kekuasaan, kesuksesan, dan karier yang baik, maka sabar muncul dalam bentuk pengendalian diri, agar tidak lupa daratan. Kalau tantangannya berupa musibah, kerugian material, maka sikap sabar muncul dalam bentuk kesadaran agar tidak berkeluh kesah, menyalahkan Tuhan, cemas dan gelisah. Kalau menyangkut keadaan yang sulit, maka sikap sabar muncul dalam bentuk lapang dada, sebagai lawan dari kekhawatiran yang sangat bosan dan jenuh. 
Apabila tantangan dalam bentuk rezeki yang sedikit, maka sikap sabar muncul dalam bentuk qana’ah (rela dan puas) serta berusaha untuk meningkatkan kualitas usaha.

Dengan demikian sabar bisa dilihat sebagai ketepatan sikap dan pilihan seseorang terhadapnya. Dalam hal ini sanat menarik komentar Abu Thalib al-Maliki, ketika ia mengatakan: “Ketuhilah bahwa kebanyakan maksiat yang dilakukan manusia disebabkan dua faktor : kurang sabar dalam hal-hal yang disenangi dan kurang sabar dalam hal-hal yang tidak disenangi”.
Tampaknya itulah sebabnya ketika Rasulullah SAW ditanya mengenai ciri-ciri iman, beliau menjawab bahwa “ciri yang menonjol dari keimanan adalah kesabaran”.

Kaum muslimin hadirin jama’ah jum’at yang mulia;
Sabar dalam bekerja juga merupakan salah satu permasalahan yang perlu dikaji demi meraih kesuksesan dan kebahagian seseorang dalam kerjanya. Banya orang yang tidak sabar dalam kerjanya karena berbagai alasan:  
· Karena merasa sangat berat dan menjenuhkan

· Karena merasa imbalan dan penghargaan yang diterima, boleh jadi terasa kurang dan bahkan tidak memadai

· Karena mendapat teguran akibat tidak dapat melaksanakan tugas sesuai ketentuan dan harapan.
· Mendapat imbalan dan keuntungan, yang boleh jadi menyebabkannya tergiur dengan pemborosan dan konsumerisme

· Bergaul dengan sesama karyawan atau lingkungan tempat tinggal, yang memungkinkannya untuk melakukan penyimpangan dari nilai-nilai moral dan akhlak.

Semua kondisi diatas merupakan hal yang biasa terjadi dalam aktifitas kehidupan, baik di tempat kerja, di tempat tinggal, maupun saat menuntut ilmu, sehingga semuanya membutuhkan kesabaran.

Kaum muslimin rahimakumullah ;

Bagi seorang muslim hendaknya memandang kerja sebagai doa. Hal ini dapat mendatangkan kekuatan untuk tetap bersikap sabar dalam menangani pekerjaan. Dengan dijalankannya kesabaran tersebut, kehidupan seorang akan menjadi lebih baik dan bahkan dapat membuatnya lebih berhasil dalam menjalankan tugas-tugas, apapun profesinya. 
Ada beberapa alasan mengapa kesabaran bisa mendatangkan kesuksesan :

1. Dapat membuat seseorang menjalani hidup dan tugas-tugasnya secara sadar, sehingga ia menangani tugas-tugasnya dengan teliti dan penuh tanggung jawab.

2. Memotivasi seseorang dalam meningkatkan kinerjanya, terutama dalam kaitannya dengan pencarian rezeki yang halal.

3. Mendorong seseorang untuk dapat mengendalikan diri dalam setiap situasi dan kondisi dan dihadapinya, sehingga tetap menjadi insan yang menunjukkan sikap-sikap yang dibimbing agamanya, saat menerima kegembiraan atau kesedihan.

4. Menghindarkan seseorang dari sikap-sikap mubazir, takabbur, dan konsumerisme pasca kesuksesan.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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